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1. KUESIONER  

KUESIONER 

Responden Yang Terhormat 

Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu saudara/i untuk berpartisipasi 

dalam mengisi dan menjawab seluruh pertanyaan yang ada dalam kuesioner ini. 

Penelitian ini digunakan untuk menyusun laporan penelitian dengan judul 

“Hubungan Intensitas Pencahayaan Terhadap Keluhan Mata Pada Pekerja 

Jasa Service handphone di Toko Graha Station Plaza Millenium Medan”. 

Penelitian ini merupakan salah satu syarat memperoleh gelar sarjana pada 

Fakultas Sarjana Kesehatan Masyarakat di Universitas Islam Negeri Medan. 

Berkaitan   dengan   hal   tersebut, saya mohon kesediaan Bapak/Saudara untuk 

meluangkan waktu melengkapi kuesioner ini. 

Kuesioner ini hanya ditujukan untuk responden yang pernah menggunakan 

teknisi servis handphone di toko Jasa Service handphone. Atas kesediaan dan 

waktu yang Bapak/Ibu/Saudara/i berikan, saya ucapkan terima kasih. 

Medan,       Januari 

2022 

Hormat Saya 

 

REIKA FARADHILA 

                NIM. 0801163097 
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A. Identitas Responden 

Nama               : ……. 

Jenis Kelamin : ……. 

Usia : …..tahun 

Lama Bekerja : …..jam (sehari berapa jam) 

Masa kerja  : …..tahun  

B. Pertanyaan Penelitian 

1) Intensitas Pencahayaan  

Lux Meter : .......lux (diisi peneliti)  

a. Memenuhi standar apabila 300 - 500 lux 

b. Tidak memenuhi standar apabila <300 atau >500 lux 

 

2) Keluhan Mata  

Apakah Anda pernah mengalami keluhan ini saat bekerja? (checklist (√) di 

salah satu kolom yang akan Anda pilih) 

 

No. Keluhan yang dirasakan 

saat bekerja 

Ya Tidak Keterangan 

1. Nyeri atau berdenyut di 

sekitar bola mata 

   

2. Pandangan menggelap 

setelah melihat benda yang 

teliti terlalu lama 

   

3. Penglihatan kabur atau 

berbayang 

   

4. Mata merah    

5. Mata berair    

6. Mata terasa perih    
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7. Sulit fokus dalam melihat    

8. Sakit kepala atau Pusing 

disertai nyeri di daerah dahi 

   

9. Mudah lelah dan mudah 

mengantuk saat bekerja 

   

10. Belekan atau kotoran pada 

mata sering keluar saat jam 

kerja 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. OUTPUT PENELITIAN 

 

Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 
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N Percent N Percent N Percent 

HasilUkurCahaya * 

KeluhanMata 

30 100,0% 0 0,0% 30 100,0% 

 

 

HasilUkurCahaya * KeluhanMata Crosstabulation 

 KeluhanMata Total 

Keluhan 

Mata 

Ringan 

Keluhan 

Mata 

Berat 

HasilUkurCahaya Pencahayaan 

Baik 

Count 11 2 13 

Expected Count 5,6 7,4 13,0 

% within 

HasilUkurCahaya 

84,6% 15,4% 100,0% 

Pencahayaan 

Buruk 

Count 2 15 17 

Expected Count 7,4 9,6 17,0 

% within 

HasilUkurCahaya 

11,8% 88,2% 100,0% 

Total Count 13 17 30 

Expected Count 13,0 17,0 30,0 

% within 

HasilUkurCahaya 

43,3% 56,7% 100,0% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 15,922a 1 ,000   

Continuity Correctionb 13,093 1 ,000   

Likelihood Ratio 17,576 1 ,000   

Fisher's Exact Test    ,000 ,000 

Linear-by-Linear 

Association 

15,391 1 ,000   
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N of Valid Cases 30     

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5,63. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for HasilUkurCahaya 

(Pencahayaan Baik / Pencahayaan 

Buruk) 

41,250 5,007 339,811 

For cohort KeluhanMata = Keluhan 

Mata Ringan 

7,192 1,917 26,986 

For cohort KeluhanMata = Keluhan 

Mata Berat 

,174 ,048 ,631 

N of Valid Cases 30   

 

 

 

 

 

 

 

 

3. LAMPIRAN FOTO 
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Gambar 1. Dokumentasi Bersama 

Narasumber 

 

Gambar 2. Melakukan Wawancara dengan 

Narasumber 

 

Gambar 3. Dokumentasi 

Narasumber 

 

Gambar 4. Melihat Langsung Proses 

Pekerjaan Narasumber 
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Gambar 5. Melakukan Wawancara 

dengan Narasumber 

 

Gambar 6. Melakukan Dokumentasi dengan 

Narasumber 

 

Gambar 7. Melihat Langsung 

Proses Pekerjaan Narasumber 

 

Gambar 8. Salah Satu Pencahayaan di Toko 

Service Handphone 

 


